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RINGKASAN 

 
Pemilihan alat gali muat dan alat angkut yang akan digunakan harus 

mempertimbangkan kemampuan dari daya dukung tanah. Jika suatu alat berada di 

atas tanah maka akan memberikan ground pressure yang mana ground pressure dari 

alat ini harus lebih kecil dari nilai daya dukung tanah. Maka dari itu dilakukan 

pengujian Dynamic Cone Penetrometer (DCP) untuk menentukan nilai kepadatan 

tanah berupa nilai California Bearing Ratio (CBR). Dari nilai CBR ini akan di 

konversi menjadi nilai daya dukung tanah yang selanjutnya akan di bandingkan 

dengan nilai ground pressure yang diberikan oleh alat mekanis terbesar. Nilai daya 

dukung tanah minimum yang dapat menahan beban dari alat mekanis Shovel 

Komatsu PC 3000 adalah sebesar 2,68 kg/cm2 dan alat angkut HD BELAZ 75135 

daya dukung tanah minimal adalah 8,20 kg/cm2. Dari hasil pengujian di lapangan 

didapatkan nilai daya dukung tanah pada elevasi 134-114 m adalah 6,95 kg/cm2, 

elevasi 114-94 m adalah 7,02 kg/cm2, elevasi 94-74 m adalah 7,37  kg/cm2, elevasi 

74-54 m adalah 8,18 kg/cm2 dan elevasi 54-34 m adalah sebesar 8,72 kg/cm2. 

Penggunaan alat mekanis PC 3000 dapat digunakan pada semua elevasi  sedangkan 

HD Belaz 75135 dapat digunakan pada elevasi 54-34 m yaitu pada material insitu. 

Untuk elevasi yang memiliki daya dukung tanah dibawah ground pressure alat 

mekanis, perlu dilakukan penambahan material (layering) guna meningatkan daya 

dukung tanah. Apabila pada elevasi 134-54 m akan dilewati oleh alat angkut Belaz 

75135 maka perlu untuk ditambahkan material (layering) guna meningkatkan nilai 

daya dukung tanah. Rekomendasi tebal layering untuk lapisan base course dan 

surface coarse memiliki nilai CBR Laboratorium masing-masing sebesar 89,90% 
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dan 86,53% .  Tebal layering untuk lapisan Base coarse sebesar 12,7 cm dan untuk 

lapisan Surface coarse sebesar 17,78 cm. Layering akan dilakukan pada subgrade 

pada elevasi 134-54 m apabila akan dilewati oleh alat angkut Belaz 75135 

 

 

Kata kunci: Daya dukung tanah, CBR, DCP, Ground Pressure 
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X TAL Utara  PT Bukit Asam Tbk Tanjung Enim Sumatera Selatan 

 

XV  + 58 Pages, 16 Pictures, 27 Tables, 5 Attachements 

 

SUMMARY 

 
The selection of excavation and transportation equipment to be used in mining must 

consider the ability of the soil bearing capacity. If a tool is above the ground it will 

provide ground pressure which ground pressure from this tool must be smaller than 

the value of the bearing capacity of the soil. Therefore, Dynamic Cone Penetrometer 

(DCP) testing is carried out to determine the value of soil density in the form of 

California Bearing Ratio (CBR) values. From this CBR value, it will be converted 

into a soil bearing capacity value which will then be compared with the ground 

pressure value given by the largest mechanical device. The minimum soil bearing 

capacity value that can withstand the load from the Komatsu PC 3000 Shovel 

mechanical tool is 2,68 kg/cm2 and the HD BELAZ 75135 conveyance tool 

minimum soil bearing capacity is 8,20 kg/cm2. From the test results in the field, the 

value of soil bearing capacity at 134-114 m elevation is 6,95 kg/cm2, 114-94 m 

elevation is 7,02 kg/cm2, 94-74 m elevation is 7,37 kg/cm2, 74-54 m elevation is 

8,18 kg/cm2 and 54-34 m elevation is 8,72 kg/cm2. The use of mechanical tools PC 

3000 and HD Belaz 75135 can be used in the insitu material at elevation 54-34 m. 

For elevations that have a soil bearing capacity below the ground pressure of 

mechanical equipment, it is necessary to add layering material to increase soil 

stability. If the elevation 134-54 m is to be crossed by the Belaz 75135 conveyor, it 

is necessary to add material (layering) to increase the bearing capacity value of the 

soil. The recommended layer thickness for the base and surface layers have 

laboratory CBR values of 89.90% and 86.53%, respectively.  The layer thickness 
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for the base coarse layer is 12.7 cm and for the surface coarse layer is 17.78 cm. 

Layering will be carried out on the subgrade at the elevation of 134-54 m, when it 

will be passed by the Belaz 75135 hauling equipment. 

Keyword: Soil bearing capacity, CBR, DCP, Ground pressure 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Pertambangan merupakan kegiatan penggalian dan pengambilan sumber daya 

alam, baik itu mineral, batubara maupun minyak dan gas bumi. Kegiatan 

pertambangan sendiri dimulai dari proses prospeksi, eksplorasi, studi kelayakan, 

konstruksi, eksploitasi, pengolahan dan pemurnian. Indonesia merupakan salah satu 

negara yang memiliki banyak sumber kekayaan dari tambang salah satu nya adalah 

batubara.  

Salah satu provinsi yang memiliki kekayaan akan endapan batubara adalah 

sumatera selatan, tepatnya di daerah Tanjung Enim. Sumber daya alam tersebut 

dikelola oleh suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu PT Bukit Asam Tbk. 

Salah satu Pit yang beroperasi di PT Bukit Asam Tbk adalah Pit Tambang Air Laya 

Utara. Sistem penambangan yang digunakan pada PT Bukit Asam Tbk adalah 

tambang terbuka dengan metode kombinasi. Metode kombinasi dilakukan dengan 

menggunakan kombinasi alat gali muat Excavator juga alat angkut dump truck. 

Metode penambangan tambang terbuka dilakukan untuk menggali endapan 

bijih atau batubara yang berada di atas atau relatif dekat dengan permukaan bumi 

yang mana dari kegiatan ini akan membentuk suatu lereng penggalian. Kegiatan 

kerja yang dilakukan pada sistem tambang terbuka biasanya terdapat pada front 

maupun area disposal yang dilewati alat mekanis. Kegiatan penggalian dan 

pengangkutan batubara dan tanah penutup menggunakan alat mekanis yang 

berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya.  

Alat mekanis yang digunakan yang digunakan di Pit TAL Utara saat ini adalah 

Shovel Komatsu PC 1250 dan HD 785 untuk penggalian overburden. PT Bukit 

Asam berencana akan meningkatkan target produksi menjadi 250 Juta BCM untuk 

pengupasan overburden dan 40 juta ton batubara di tahun 2024. Berdasarkan RKAP 

Tahun 2024 pada  bulan Januari  TAL Utara memiliki target pengupasan overburden 

sebesar 1.370.000 BCM namun hanya tercapai sebesar 825.349 BCM atau hanya 

sebesar 60%. Agar dapat selalu mencapai target produksi yang telah ditetapkan, 

maka PT Bukit Asam berencana untuk menggunakan alat gali muat dan alat angkut 



2 
 

 
 

yang memiliki kapasitas lebih besar.  Alat gali muat dan alat angkut yang rencana 

akan digunakan di Pit X  adalah Shovel Komatsu PC 3000 dan Belaz 75135. 

Jika suatu alat mekanis berada di atas tanah, maka alat tersebut akan 

memberikan Ground Pressure. Nilai ground pressure dari alat mekanis harus lebih 

kecil dari nilai daya dukung tanah sehingga tanah dapat menahan beban yang berada 

diatasnya tanpa mengalami keruntuhan atau penurunan. Semakin besar alat 

mekanis tentunya akan memberikan ground pressure yang besar terhadap tanah. 

Untuk itu perlu dilakukan pengujian daya dukung tanah untuk menentukan apakah 

alat yang akan digunakan aman. Apabila daya dukung tanah tidak sesuai dengan 

ground pressure alat maka perlu dilakukan stabilisasi tanah, berupa penambahan 

material layering. 

Direncanakan alat gali muat berupa Shovel Komatsu  PC 3000-6 dan alat 

angkut Belaz 75135 akan digunakan di Pit X TAL Utara PT Bukit Asam. Pit X 

sebelumnya merupakan area dumpingan (old dump). Untuk itu penulis melakukan 

penelitian yang berjudul “Kajian Rencana Penggunaan Shovel PC 3000 Dan Belaz 

75135 Terhadap Parameter Kuat Geser Dan Daya Dukung Tanah Pit X TAL Utara 

PT Bukit Asam Tbk” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana nilai CBR dan daya dukung tanah setiap elevasi di Pit X TAL Utara 

PT Bukit Asam dan pada elevasi berapa Shovel Komatsu PC 3000 dan Belaz 

75135 dapat digunakan? 

2. Bagaimana pengaruh parameter kuat geser terhadap nilai daya dukung tanah 

pada rencana penggunaan Shovel Komatsu PC 3000  dan Belaz 75135 di Pit 

X? 

3. Bagaimana rekomendasi tebal perkerasan dalam upaya peningkatan nilai daya 

dukung tanah di Pit X? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

     Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 
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1. Menganalisis nilai CBR dan daya dukung tanah tiap elevasi di Pit X PT Bukit 

Asam dan pada elevasi berapa Shovel Komatsu PC 3000 dan Alat angkut Belaz 

75135 dapat digunakan  

2. Menganalisis pengaruh parameter kuat geser terhadap  nilai daya dukung tanah 

pada rencana penggunaan alat mekanis shovel Komatsu PC 3000 dan Belaz 

75135 di Pit X  

3. Menganalisis tebal perkerasan untuk meningkatkan nilai daya dukung tanah 

agar mampu menahan beban dari alat mekanis PC 3000 dan Belaz 75135  di 

Pit X  

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Pengujian daya dukung tanah di Pit X TAL Utara akan menggunakan alat 

Dynamic Cone Penetrometer  (DCP) 

2. Penelitian ini hanya akan menguji dan menganalisis kemampuan daya dukung 

tanah terhadap ground pressure Shovel Komatsu PC 3000 dan Alat Angkut 

Belaz 75135 pada elevasi 134 m sampai elevasi 34 m dan tidak membahas dari 

sisi ekonomi dari rencana penggantian alat 

3. Penelitian ini akan memberikan rekomendasi mengenai tebal perkerasan 

(layering) yang akan dilakukan pada elevasi yang memiliki nilai daya dukung 

tanah lebih rendah dari ground pressure alat mekanis 

 

1.5 Manfaat Penulisan 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat menjadi bahan masukkan bagi perusahaan terhadap rencana penggunaan 

Shovel Komatsu PC 3000 dan Belaz 75135 serta memberikan rekomendasi 

mengenai tebal perkerasan yang dibutuhkan 

2. Menambah referensi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kajian 

penggunaan Shovel Komatsu PC 3000 dan Alat Angkut Belaz 75135 terhadap 

daya dukung tanah dan parameter kuat geser  
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